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ABSTRAK

Melinasari. 180102010119. “Pengembalian Mahar dan Jujuran pada Perkara
Cerai Gugat Qobla Al Dukhul (Analisis Putusan Nomor
48/Pdt.G/2019/PA.Mtp).” Pembimbing: (I) Dra. Hj. Rusdiyah, M.HI. (II)
Hj. Diana Rahmi, S.Ag., MH., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2022.

Kata Kunci: Mahar, Jujuran, Cerai Qobla Al Dukhul, Putusan.

Perceraian gobla al dukhul merupakan perceraian yang terjadi sebelum
bercampurnya suami dan istri atau belum melakukan hubungan seksual. Ketika
terjadi perceraian gobla al dukhul, mahar yang wajib dibayar oleh suami ialah
setengah dari mahar yang telah ditetapkan dalam akad nikah. Salah satu perkara
perceraian gobla al dukhul terdapat pada putusan Pengadilan Agama Martapura,
yaitu putusan Nomor 48/Pdt.G/2019/PA.Mtp. Pada putusan Nomor
48/Pdt.G/2019/PA.Mtp ini, di samping memutuskan pengembalian mahar, Majelis
Hakim juga memutuskan pengembalian jujuran. Jujuran bagian dari tradisi
perkawinan dalam masyarakat Banjar dan tidak ada peraturan yang mengaturnya.
Selain memutuskan pengembalian mahar dan jujuran, Majelis Hakim juga
menjatuhkan petitum yang tidak dituntut yaitu dwangsom.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meneliti pertimbangan hukum yang
digunakan Majelis Hakim dalam memutus pengembalian mahar dan jujuran pada
perkara cerai gugat qobla al dukhul dalam putusan  Nomor
48/Pdt.G/2019/PA.Mtp, serta meneliti putusan Nomor 48/Pdt.G/2019/PA.Mtp ini.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan pendekatan
analitis (analytical approach). Sumber bahan hukum yang digunakan pada
penelitian ini ialah bahan hukum primer yang didukung oleh bahan hukum
sekunder, dan tersier, dengan menggunakan teknik pengumpulan bahan hukum
studi dokumen dan studi pustaka.

Simpulan dari penelitian ini vyaitu pertimbangan Majelis Hakim
memutuskan pengembalian mahar menggunakan hak ex officio, dengan berdasar
kepada Pasal 35 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam. Berikutnya pengembalian
jujuran,  Majelis Hakim berpendapat bahwa jujuran sebagai kesepakatan,
perjanjian yang berdasar pada Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Menurut penulis Majelis Hakim telah tepat dalam memutuskan pengembalian
mahar, namun penulis kurang sependapat dengan Majelis hakim yang
menganggap jujuran sebagai perjanjian, jujuran merupakan pemberian, yang
berfungsi sebagai hadiah untuk biaya resepsi. Kemudian, pengembalian jujuran
dikabulkan dengan pertimbangan bahwa Tergugat Rekonvensi tidak ingin tinggal
satu kamar dengan Penggugat Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi bersedia
mengembalikan jujuran kepada Penggugat Rekonvensi. Dikarenakan alasan
tersebut menurut penulis Majelis Hakim tidak salah dalam memutuskan
pengembalian jujuran. Putusan Nomor 48/Pdt.G/2019/PA.Mtp ini mengabulkan
melebihi dari yang dituntut, yaitu dengan menjatuhkan dwangsom. Putusan yang
melanggar asas ultra petitum partium mengakibatkan putusan mengandung cacat.
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“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S. al-Insyirah/94: 6)

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya”

(Q.S. an-Najm/53: 39)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
- i Kasrah
= u Dhammah

Kata sandang: Contoh: ( JL;_}S\) al-rijal bukan ar-rijal, (0\s1) al-diwan

X




bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (835;‘45\) tidak ditulis adh-dharlrah melainkan

al- dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
§- ai adani
9. au adanu

1. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
d ) i dengan topi di atas
4 a u dengan topi di atas

2. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

3. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5;3;=))) tidak ditulis

ad-dhar(rah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.
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4. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 wh| Tharigah
2 RNl

Al-Jami’ah al-1slamiyyah

3

>34 5125 | Wahdah al-Wujad

5. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, tidak NQr al-Dn al-Raniri.

xii



6. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
{41 .55 | dzahaba al-ustadzu
23 ed | tsabata al-ajru
‘“f‘*h e al-harakah al-‘ashriyyah
#34Y 6138 | asyhadu an 14 ilaha illa Allah
L) s 6935 | mawlana Malik al-Shalih
W 4SEE | yutsirukum Allah
2 & | al-mazhahir al-“agliyyah

¢ Sasnyr &b

hub al-istithla’

WA o 5l 5L

al-maddah al-mashn@’ah min al-hayawéan

RA.

tharf al-‘ayni

0

au

al-musahamah

Bb U 3

man salaka tharigan

°

}°/\

al-mahru
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